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Apa itu Muflis?
Al Muflis adalah orang rugi dalam keadaan bangkrut di akhirat. Bisa jadi dia di dunia adalah orang yang
memiliki banyak amalan-amalan shalih, tetapi tiada guna amalan itu baginya karena sebab ulahnya di dunia.
Meruginya Orang Muflis
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda:
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“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu?” Mereka menjawab:
“Orang yang bangkrut di kalangan kami adalah orang yang tidak memiliki dirham dan tidak pula memiliki
harta/barang.”
Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada hari
kiamat dengan membawa pahala shalat, puasa, dan zakat.
Baca juga: Kezaliman Terbesar
Namun ia juga datang dengan membawa dosa kedzaliman.

e la pernah mencela saudaranya,

e  Menuduh tanpa bukti (memfitnah),

e Memakan harta,

e Menumpahkan darah orang, dan

e  Memukul orang lain (tanpa hak).
Maka sebagai tebusan atas kedzalimannya tersebut, diberikanlah kebaikannya kepada orang-orang itu.
Hingga apabila kebaikannya telah habis dibagi-bagikan kepada orang-orang yang didzaliminya sementara
belum semua kedzalimannya tertebus, diambillah kejelekan/ kesalahan yang dimiliki oleh orang yang
didzaliminya lalu ditimpakan kepadanya, kemudian dia dilemparkan ke dalam neraka.”
(HR. Muslim 6522)
Subhanallah sungguh sangat merugi orang yang demikian ini.
Baca juga: Jagalah Lisanmu
Mengapa Rugi?
Apa-apa yang ditabungnya selama di dunianya sirna karena sebab apa yang dilakukannya, lisannya,
tangannya, dia hanya melampiaskan apa yang ingin dilampiaskan tanpa mampu mengendalikan bahwa ini
berbahaya atau tidak terlebih bagi akhiratnya.
Semoga kita bukan termasuk orang yang Mufiis.
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Muflis, Orang yang Bangkrut di Akhirat (llustrais freepik.com)

Muflis, Orang yang Bangkrut di Akhirat oleh Ustadz Muhammad Hidayatulloh, Pengasuh Kajian Tafsir al-Quran
Yayasan Ma’had Islami (Yamais), Masjid al-Huda Berbek, Waru, Sidoarjo.

PWMU.CO - Kajian Muflis, Orang yang Bangkrut di Akhirat ini berangkat dari hadits riwayat Muslim dann
Ahmad.
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Baca Juga: Penyebab Terhalang Masuk Surga

Dari Abu Hurairah Rasulullah bersabda: “Tahukah Kalian, siapakah muflis (orang yang bangkrut) itu?” Para sahabat
menjawab: “Di kalangan kami, muflis itu adalah seorang yang tidak mempunyai dirham dan harta benda”.

Nabi bersabda: ‘Muflis di antara umatku itu ialah seseorang yang kelak di Hari Kiamat datang lengkap dengan
membawa pahala ibadah shalatnya, ibadah puasanya dan ibadah zakatnya.
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Di samping itu dia juga membawa dosa berupa makian pada orang ini, menuduh yang ini, menumpahkan darah yang
ini serta menyiksa yang ini. Lalu diberikanlah pada yang ini sebagian pahala kebaikannya, juga pada yang lain.

Baca Juga: Himmah: Pilih Dunia atau Akhirat?

Sewaktu kebaikannya sudah habis padahal dosa belum terselesaikan, maka diambillah dosa-dosa mereka itu semua
dan ditimpakan kepada dirinya. Kemudian dia dihempaskan ke dalam neraka. (HR Muslim, Ahmad, dan lain-lain).
Muflis

Muflis dari akar kata aflasa yuflisu yang didefinisikan dengan khasira tijaaratahu yakni rugi perniagaannya atau
bisnisnya. Maka muflis yang berbentuk isim fa i/ bermakna orang yang rugi bisnisnya atau bangkrut.

Tetapi dalam definisi hadits di atas, sebagaimana jawaban para shahabat, yaitu man laa dirhama lahu wala
mataa’a atau orang yang tidak memiliki dirham (mata uang) dan harta benda lainnya. Maka Rasulullah memberikan
penjelasan tentang hakikat muflis itu bagi kehidupan umat manusia ini.

Baca Juga: Kita Butuh Pemimpin Shaleh yang Kuat

Tidak ada seorang pun dalam hidup ini yang ingin bangkrut. Dalam setiap aktivitas yang dilakukannya pasti yang
ada di benaknya adalah keuntungan dan keuntungan. Bahkan ada pula yang berprinsip dengan modal seminim-
minimnya tapi dapat untung yang sebesar-besarnya.

Ada pula yang cukup ingin untung kecil-kecilan tapi berlangsung secara terus-menerus atau lumintu (bahasa Jawa).
Maka dapat dipastikan bahwa semuanya ingin mendapatkan keuntungan dari apa yang dilakukannya.

Baca sambungan di halaman 2: Rela sama Rela

Rela sama Rela

Maka profit oriented menjadi bagian yang tak terpisahkan dari para pebisnis. Hal ini tentu tidak masalah sepanjang
bisnis yang dilakukannya tidak terdapat unsur tipu-menipu di dalamnya, baik dari sisi kualitas maupun kuantitasnya.
Semua harus di Jalankan secara tranparan sehlngga benar-benar menghasnkan akad rela sama rela.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (an-Nisa 29)

Baca Juga: Dua Hal yang Dibenci Anak Adam

Avyat di atas menjadi hujjah bahwa bisnis tidak boleh ada unsur penipuan dan juga harus dilaksanakan dengan
landasan suka sama suka tanpa ada unsur paksaan. Termasuk di dalam ayat tersebut adalah larangan untuk bunuh
diri karena tidak kuatnya terhadap tekanan kehidupan yang semakin kuat.

Yang dimaksud bunuh diri adalah ketika seorang Muslim sudah tidak lagi mengindahkan hukum Allah dalam
berbisnis, dengan prinsip asal dapat. Allah Maha Penyayang kepada semua hamba-Nya.

Akan tetapi jika terjadi kegagalan atau bahkan berakibat bangkrut dalam bisnis maka hal itu adalah ujian yang harus
siap diterimanya. Di samping itu haruslah selalu introspeksi diri terhadap kegagalannya tersebut untuk berbenah
lebih baik lagi.

Bukankah kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda! Itu artinya kegagalan merupakan pelajaran yang sangat
berharga dan ilmu yang sangat mahal yang tidak dapat dirasakan oleh orang lain kecuali dirinya sendiri. Dan dari
kegagalan itulah akan menjadikan lebih berpengalaman. Dan dari pengalaman itulah kita lebih mudah untuk meraih
keberhasilan. Sehingga ada pepatah experience is the best teacher, bahwa pengalaman itu adalah guru yang sangat
berharga.

Maka jika sebagai pengusaha Muslim orientasi hidup kita adalah tetap yakni berkomitmen atau tetap bermisi
keumatan, yaitu dalam rangka menopang kegiatan dakwah demi kepentingan kualitas umat ini. Justru sangat
berbahagialah bagi mereka yang diamanahi harta kemudian ia dapat menggunakannya di jalan Allah, karena jika
tidak demikian justru di akhirat akan menjadi bahan bakar bagi pemiliknya sendiri.

Baca Juga: Orang yang Dapat Dispensasi Tidak Berpuasa dan Cara Menggadhanya
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Kebangkrutan di dunia merupakan hal yang harus dihindari dengan menajemen usaha yang baik. Tetapi jika hal itu
benar-benar terjadi pastilah ada kesalahan yang bisa jadi merupakan bentuk teguran dari Allah Subhanahu wa Ta’ala
untuk kemudian kita diperintahkan instropeksi diri.
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Assalamu'alaikum Wr.Wb
Hadirin rohimakumulloh

Dalam perdagangan, manusia tentu ingin meraih keuntungan, bukan kerugian, apalagi sampai bangkrut, yakni bukan
hanya untung yang tidak diperolehnya, tapi modalpun sampai habis sehingga ia punya utang yang banyak.

Dalam hubungan dengan Allah SWT, disebut juga dengan hubungan perdagangan sebagaimana firman Allah SWT :
Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu
dari azab yang pedih?, (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta
dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya (QS. Ash Shaff [61]:10-11).

Ketika keuntungan dalam perniagaan dengan Allah SWT mau dicapai oleh manusia, ternyata bisa jadi banyak
manusia yang bangkrut, Rasulullah SAW memberikan contoh dalam sabdanya:
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Rasulullah bersabda “Tahukah kamu 51apakah yang dmamakan muflis (orang yang bangkrut)?”. Sahabat
menjawab: “Orang yang bangkrut menurut kami ialah orang yang tidak punya dirham (uang) dan tidak pula punya
harta benda”. Sabda Nabi: “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku datang dihari kiamat membawa salat,
puasa dan zakat. Dia datang pernah mencaci orang ini, menuduh (mencemarkan nama baik) orang ini, memakan
(dengan tidak menurut jalan yang halal) akan harta orang ini, menumpahkan darah orang ini dan memukul orang ini.
Maka kepada orang tempat dia bersalah itu diberikan pula amal baiknya. Dan kepada orang ini diberikan pula amal
baiknya. Apabila amal baiknya telah habis sebelum hutangnya lunas, maka, diambil kesalahan orang itu tadi lalu
dilemparkan kepadanya, sesudah itu dia dilemparkan ke neraka (HR. Muslim).



Dari hadis di atas, ada tiga model orang yang bangkrut sehingga amal baiknya tidak cukup untuk menutupi
keburukannya:

1. Mencaci dan memfitnah

Mencaci apalagi memfitnah merupakan perbuatan yang sangat tercela, dalam kehidupan sekarang, banyak orang
yang melakukannya sehingga terjadi banyak konflik antar satu orang dengan orang yang lain atau antar satu
kelompok dengan kelompok lainnya.

Pada zaman sekarang saling mencaci bahkan sudah digunakan untuk mencari nafkah seperti pelawak dengan
menghina teman lawaknya juga meskipun yang dihina tidak marah, tapi paling tidak hal itu telah membangun
budaya saling menghina, apalagi yang dihina adalah ciptaan Allah SWT seperti menghina postur tubuh yang
pendek, kulit yang hitam, gigi yang tonggos, bibir yang monyong, dll. Ini semua akan menjatuhkan martabat
manusia dan rasa percaya dirinya menjadi rendah sehingga menjadi sesuatu yang sangat tidak dibenarkan.

Dalam konteks fitnah, hal yang sangat tragis adalah orang yang tidak bersalah dituduh sebagai orang yang bersalah,
sedangkan orang yang bersalah seolah-olah menjadi tidak salah, namun hal ini sebenarnya sangat merugikan
pelakunya,

Allah SWT berfirman: Hai orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokan kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokan)n dan jangan pula wanita-
wanita (mengolok-olokan) wanita yang lain (karena) boleh jadi wanita (yang diolok-olokkan) lebih baik dari wanita
(yang mengolok-olokan) dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk.

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim. Hai orang yang beriman, jauhilah sebagian dari prasangka, sesungguhnya
sebagian dari prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah
sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain, sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging saudaranya
yang sudah mati?. Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertagwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang (QS. Al Hujurat [49]:11-12).

2. Memakan harta orang lain

Mencari harta merupakan sesuatu yang diperintah oleh Allah SWT agar manusia bisa memenuhi kebutuhan diri dan
keluarganya, apalagi sampai bisa membantu orang lain. Keharusan mencari harta bahkan bila perlu dengan
menjelajah berbagai penjuru bumi sebagaimana firman Allah SWT: Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah
kamu (kembali setelah) dibangkitkan (QS. Al Mulk [67]:15).

Meskipun mencari harta merupakan sesuatu yang diperintah Allah SWT sehingga memiliki keutamaan yang sangat
tinggi dan mulia, namun mencarinya tetap tidak boleh sampai menghalalkan segala cara, baik dengan menipu
apalagi dengan mengambil harta orang lain dan yang sangat tragis adalah bila ia berusaha mendapatkan legalitas
hukum untuk “menghalalkan” apa yang bukan miliknya itu, baik melalui notaris maupun hakim yang bisa disogok,
inilah yang oleh Rasul SAW dikelompokkan sebagai orang yang bangkrut, Allah berfirman: Dan janganlah sebagian
kamu memakan harta sebagian yang lain diantaramu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan harta benda orang lain dengan (jalan berbuat) dosa,
padahal kamu mengetahui (QS. Al Bagarah [2]:188).

Setiap kita pasti tidak suka bila harta yang kita miliki apalagi hal itu dicari dengan susah payah, dimakan oleh orang
lain dengan cara yang tidak benar, apalagi bila lembaga penegak hukum malah membenarkan sesuatu yang tidak
benar itu. Bila itu tidak kita sukai, maka bagaimana mungkin kita justeru yang melakukan hal itu?. Karenanya
sangat wajar bila orang seperti itu termasuk orang yang bangkrut dihadapan Allah sehingga ia menjadi orang yang
sangat rugi.

3. Menganiaya dan membunuh

Sesama manusia sebenarnya kita ini bersaudara yang membuat kita harus saling menyayangi dan menghormati,
bahkan saling melindungi bila ada pihak lain yang menganggunya. Karena itu jangan sampai seseorang menganiaya
orang lain, apalagi sampai membunuhnya tanpa alasan yang bisa dibenarkan, Allah SWT berfirman: Dan



barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah jahannam, kekal ia di dalamnya
dan Allah murka kepadanya dan mengutuknya serta menyediakan azab yang besar baginya (QS. An Nisa [4]:93).

Dalam kehidupan manusia, ternyata telah banyak orang yang menjadi bangkrut yang akan membuat mereka sangat
menderita dalam kehidupan di akhirat nanti, hal ini karena kenyataan menunjukkan betapa banyak manusia yang
menganiaya manusia yang lain dengan penganiayaan yang sangat kejam, bahkan tanpa sebab yang jelas dan betapa
banyak manusia yang membunuh orang lain tanpa alasan yang bisa dibenarkan sehingga nyawa manusia yang begitu
berharga melayang begitu saja tanpa jelas pertanggungjawabannya di dunia ini.

Manakala manusia termasuk ke dalam kelompok orang yang bangkrut, maka nilai kebaikan yang ia lakukan di
dunia, baik dalam konteks peribadatan kepada Allah SWT maupun dalam hubungannya dengan sesama manusia
akan dijadikan sebagai penebus dosanya itu kepada orang yang dirugikannya, namun karena begitu besar dosanya
itu, maka iapun harus menutupi dosanya itu dengan azab neraka jahannam yang tiada terkira pedihnya. Bila kita
percaya tentang hal ini, maka pembuktiannya adalah dengan tidak melakukan hal-hal yang membuat kita bisa
menderita di neraka jahannam sebagaimana yang dijelaskan oleh Rosululloh SAW dalam hadis di atas.
Wassalamu'alaikum Wr.Wh.
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